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Abstrak: 

Perpustakaan perguruan tinggi sangat  diutamakan informasi muktakhir dan  aktual sebagai  sumber  referensi bagi 

sivitas akademika  dalam  kegiatan tri dharma  perguruan tinggi, untuk itu penerapan teknologi informasi pada  per- 

pustakaan perguruan tinggi adalah  kebutuhan mutlak dan  menjadi  prioritas utama  layanan  terutama  difokuskan 

pada  teknologi yang memberikan  kesempatan kepada  pemustaka  untuk memperoleh informasi lebih luas, cepat, 

tepat,  dan  up  to date,  misalkan  melalui fasilitas Internet,  Database  Online,  Media penelusuran informasi bebas 

waktu dan tempat, dan sebagainya. Di lingkungan akademik perpustakaan mempunyai kedudukan dan peran yang 

sangat vital untuk meningkatkan  mutu suatu perguruan tinggi. Oleh karena itu perpustakaan sering disebut sebagai 

jantung dari suatu perguruan tinggi. Jika jantung perguruan tinggi ini sehat, maka dia akan dapat  mengalirkan dan 

mendistribusikan  darah  (yang diibaratkan  sebagai  ilmu pengetahuan) ke seluruh tubuh  perguruan tinggi tersebut. 

Karena itu tugas kita bersama,  termasuk dosen dan pimpinan  universitas, untuk selalu memperbaiki  kinerja perpus- 

takaan  ini sehingga perpustakaan kita bisa sehat dan bisa menjalankan fungsinya dengan  baik. 

Kata  kunci: Perpustakaan, Perpustakaan Perguruan Tinggi. 
 
 

 
Abstract: 

The college library is highly prioritized and actual information is preferred as a source of reference for academics  in 

tri dharma  tertiary education  activities, for which the application of information technology to college libraries is an 

absolute necessity and is a top priority for services primarily focused on technology that provides opportunities  for 

users to obtain information is broader,  faster, precise, and up to date, for example through Internet facilities, Online 

Databases, Media tracking information free of time and place, and so on. In the academic  environment the library 

has a very important position and role to improve the quality of a college. Therefore the library is often referred to as 

the heart of a college. If the heart of the college is healthy, then it will be able to drain and distribute blood (which is 

likened to science) to the entire body of the college. Therefore, our joint task, including lecturers and university lead- 

ers, is to always improve the performance  of this library so that our libraries can be healthy and function properly. 
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Pendahuluan 

Peranan perpustakaan, disamping  sebagai 

sarana  pendidikan  juga berfungsi  sebagai  pusat 

informasi.  Diharapkan  perpustakaan dapat  me- 

menuhi    kebutuhan   informasi   sang   pemakai 

(user). Terkadang tidak semua informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna bisa dipenuhi,  dikar- 

enakan  tidak   tercovernya  semua  kebutuhan in- 

formasi pemakai  yang terus berkembang. Untuk 

itu dibutuhkan peran  petugas  perpustakaan yang 

kredibel bertindak  selaku pelayan  informasi yang 

bisa  memberikan   arahan   atau   petunjuk   yang 

cepat  dan  tepat  sekaligus mampu  menciptakan, 

mengembangkan kreatifitas serta inovasi terbaru 

yang dibutuhkan dengan  memanfaatkan  seluruh 

fasilitas layanan  yang tersedia dengan  sebaik- 

baiknya. 

Perpustakaan  merupakan  sumber   informasi 

dan  sarana  transformasi  ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sedemikian pesat menuntut peran 

perpustakaan  menjadi   lebih  penting.  Perpusta- 

kaan  diharapkan untuk  lebih membuka  diri dan 

mampu  mengembangkan misi dan  visinya serta 

dapat memberikan kemudahan-kemudahan ke- 

pada  pengguna. Seiring dengan  perkembangan
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ilmu pengetahuan dan teknologi, dimana teknolo- 

gi informasi merupakan satu hal yang tidak bisa 

dihindarkan   dan  sangat  sesuai  dengan   prinsip 

dasar  pengelolan  perpustakaan sebagai pusat in- 

formasi bagi sebuah lembaga pendidikan. Apalagi 

dalam perpustakaan perguruan tinggi sangat diu- 

tamakan  informasi muktakhir dan aktual sebagai 

sumber  referensi  bagi  sivitas akademika   dalam 

kegiatan  tri dharma  perguruan tinggi, untuk  itu 

penerapan  teknologi  informasi  pada   perpusta- 

kaan  perguruan tinggi adalah  kebutuhan mutlak 

dan menjadi prioritas utama layanan terutama  di- 

fokuskan pada  teknologi yang  memberikan  kes- 

empatan kepada  pemustaka  untuk  memperoleh 

informasi lebih luas, cepat, tepat, dan up to date, 

misalkan melalui fasilitas Internet,  Database  On- 

line, Media  penelusuran informasi  bebas  waktu 

dan tempat,  dan sebagainya. 

Perpustakaan Perguruan  Tinggi Merupakan 

sebuah  sarana  penunjang yang  didirikan  untuk 

mendukung kegiatan  Civitas Akademik, dimana 

Perguruan  Tinggi itu berada.  Dalam buku pedo- 

man  Perpustakaan Perguruan  Tinggi disebutkan 

bahwa,  Perpustakaan Perguruan  Tinggi merupa- 

kan unsur penunjang Perguruan  Tinggi dalam 

kegiatan  pendidikan, penelitian  dan  pengabdian 

kepada masyarakat. Dalam rangka menunjang 

kegiatan Tri Darma tersebut,  maka perpustakaan 

diberi beberapa fungsi diantaranya; fungsi edu- 

kasi, sumber informasi, penunjang riset, rekreasi, 

publikasi, deposit dan iterpretasi informasi.1
 

Berdasarkan  pada  Peraturan Pemerintah/PP 

No.5  tahun   1980  tentang  pokok-pokok  organ- 

isasi universitas  atau  institute,  bahwa  Perpusta- 

kaan  Perguruan   Tinggi termasuk  kedalam  Unit 

Pelayanan Teknis (UPT), yaitu sarana  penunjang 

teknis  yang  merupakan perangkat  kelengkapan 

universitas   atau   institute   dibidang   pendidikan 

dan pengajaran, penelitian dan pengabdian pada 

masyarakat.2
 

 
Pembahasan 

Beberapa fungsi Perpustakaan Perguruan 

Tinggi, seperti yang telah disampaikan diatas se- 

bagian dapat  diuraikan sebagai berikut : 
____________________________________________________________________________ 

1Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor  43 Tahun  2007  Tentang 

Perpustakaan  Perpustakaan  Library  Perguruan   Tinggi  Edukasi  Informasi 

Riset Rekreasi. 3-4 
2Yusup, M Pawit. 1991.  Mengenal Dunia Perptustakaan dan Informasi. 

Rinekacipta. Bandung.  102-103 

1.   Fungsi Edukasi 

Dalam  hal ini jelas, bahwa  tugas pokok  Per- 

pustakaan Perguruan  Tinggi ialah menunjang 

program   Perguruan   Tinggi  yang   salah   sa- 

tunya  adalah  bersifat edukasi.  Sebagaimana 

kita ketahui bersama  bahwa, cara belajar 

mahasiswa   pada   sebuah   perguruan  tinggi 

lebih bersifat serba  aktif, hal ini terlihat den- 

gan  adanya kegiatan  belajar  terstruktur  dan 

belajar  mandiri  sebagai  tuntutan  dari sistem 

SKS (Sistem Kredit Semester). Peranan dosen 

dalam  hal ini bukan  “mengajar”  mahasiswa 

lagi, tetapi  lebih tepat  “membelajarkan” ma- 

hasiswa. Seorang mahasiswa lebih dituntut 

untuk membaca sebanyak  mungkin bahan 

bacaan yang  ada  di perpustakaan, terutama 

bahan   bacaan  yang   berhubungan  dengan 

mata  kuliah yang  sedang  di tempuh.  Terka- 

dang  tidak  mengherankan  bila  ada   Maha- 

siswa yang lebih banyak tahu dari Dosennya. 

Ini sering terjadi  dan  merupakan kenyataan 

dimana seorang dosen terkadang kewalahan 

menghadapi mahasiswa  yang  bertipe  agresif 

karena banyak membaca. 

2.   Fungsi Informasi 

Peranan perpustakaan, disamping sebagai 

sarana   pendidikan   juga   berfungsi   sebagai 

pusat informasi. Diharapkan perpustakaan 

dapat  memenuhi   kebutuhan informasi  sang 

pemakai   (user).   Terkadang   memang   tidak 

semua informasi yang dibutuhkan oleh peng- 

guna  dapat  dipenuhi,  karena  memang  tidak 

ada   perpustakaan  yang   dapat   memenuhi 

semua   kebutuhan  informasi  pemakai.   Un- 

tuk  itu  dibutuhkan peran  pustakawan  yang 

bisa memberikan  arahan  kemana  sebaiknya 

mencari informasi yang dibutuhkan. Misalnya 

dengan  menggunakan layanan  rujukan  dan 

media Internet. 

3.   Fungsi Riset (penelitian) 

Salah  satu  fungsi  dari  Perpustakaan Pergu- 

ruan  Tinggi adalah  mendukung pelaksanaan 

riset yang  dilakukan  oleh  civitas akademika 

melalui  penyediaan informasi  dan  sumber- 

sumber  informasi untuk keperluan  penelitian 

pengguna. Informasi  yang  di peroleh  mela- 

lui perpustakaan dapat  mencegah terjadinya 

duplikasi  penelitian.  Kecuali penelitian  yang 



Al Maktab ah Vol. 3, No. 2, Desember  2018 Ah m ad Irfa n, Silih Fitri asi 

Peranan Perpustakaan Dalam Menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi 

63 

 
 
 

 
 
 

riset diharapkan karya-karya  penelitian  yang 

dilakukan oleh civitas akademik akan semakin 

berkembang. 

4.   Fungsi Rekreasi 

Perpustakaan disamping berfungsi sebagai 

sarana  pendidikan, juga berfungsi sebagai 

tempat rekreasi. Tentunya rekreasi yang di- 

maksud disini bukan berarti jalan-jalan untuk 

liburan,   tetapi   lebih  berhubungan  dengan 

ilmu pengetahuan. seperti  dengan  cara  me- 

nyajikan koleksi yang menghibur  pembaca 

misalnya bacaan humor,  cerita perjalanan 

hidup seseorang,  novel, dan membuat  kreasi 

keterampilan. 

 
Dari  beberapa fungsi  yang  telah  dijabarkan 

diatas,  terlihat  demikian  luasnya  fungsi perpus- 

takaan  bagi  pemakainya, terutama   bagi  civitas 

akademik.  Tetapi  besarnya  fungsi perpustakaan 

tersebut,  terkadang  belum dibarengi dengan  per- 

hatian lebih kepada  perpustakaan. Masih ada se- 

bagian  Perpustakaan Perguruan  Tinggi yang be- 

lum bisa melakukan  tugas dan  fungsinya  secara 

optimal. Hal ini diakibatkan adanya kendala yang 

terkadang  sulit dipecahkan, misalnya dalam  me- 

menuhi  kebutuhan sumber daya manusia  (SDM) 

dan sarana  dalam pelaksanaan tugas. 

Adanya  aturan-aturan panjang  dalam  rangka 

pengadaan SDM atau peralatan  perpustakaan 

merupakan salah  satu  faktor  utamanya.  Selain 

itu, perbandingan antara  pemakai  yang dilayani 

dengan   petugas   yang   ada   belum   sesuai.   Pa- 

dahal sebuah  Perpustakaan Perguruan  Tinggi, 

walaupun  itu perpustakaan yang  ada  di sebuah 

fakultas,  membutuhkan beberapa orang  tenaga 

pengelola. Karena pada dasarnya, kegiatan di 

perpustakaan  bukan   hanya   melayani  peminja- 

man dan pengembalian buku saja, tetapi meliputi 

juga penanganan administrasi,  pengadaan, pen- 

golahan,  sirkulasi dan referensi. Apalagi dizaman 

teknologi informasi sekarang  ini. Informasi yang 

beredar  begitu pesat perkembangannya, per- 

pustakaan dituntut  untuk  bisa menyeimbangkan 

antara informasi yang dibutuhkan oleh pengguna 

dengan  informasi yang tersedia di perpustakaan. 

Disinilah dibutuhkan peran pustakawan yang ter- 

latih dan profesional untuk bisa menghadapi kon- 

disi tersebut. 

Tenaga  Perpustakaan 

Tenaga  perpustakaan terdiri dari Pustakawan 

dan  Tenaga  Teknis. Dalam  Undang-undang Per- 

pustakaan Nomor 43 Tahun 2007 pasal 29 ayat 1 

dan 2 disebutkan  bahwa: 

1.   Tenaga teknis perpustakaan. 

Yang dimaksud dengan  tenaga teknis perpus- 

takaan  adalah  tenaga  non-pustakawan yang 

secara teknis mendukung pelaksanaan fungsi 

perpustakaan, misalnya,  tenaga  teknis kom- 

puter, tenaga  teknis audio-visual,  dan tenaga 

teknis ketatausahaan. 

2.   Pustakawan 

Pustakawan sebagaimana dimaksud harus 

memenuhi  kualifikasi sesuai  dengan  standar 

nasional  perpustakaan. Artinya pustakawan 

adalah  seseorang  yang  memiliki kompetensi 

yang diperoleh  melalui pendidikan  dan/ atau 

pelatihan  kepustakawanan serta mempunyai 

tugas dan tanggung  jawab untuk melaksana- 

kan pengelolaan dan layanan  perpustakaan. 

 
Sebagai sebuah lembaga, Perpustakaan Pergu- 

ruan Tinggi dipandang sebagai suatu sistem, den- 

gan  ciri-ciri : ada  tujuan,  ada  input,  ada  proses 

dan ada out put, serta pada  akhirnya ada (evalu- 

asi) tentang keberhasilan sistem tadi. Disinilah 

dibutuhkan peran  seorang  pemimpin  perpusta- 

kaan  yang memiliki pengetahuan luas mengenai 

tata  kelola  sebuah  perpustakaan. Didalam  keg- 

iatan sehari-harinya seorang pemimpin perpus- 

takaan  perlu  mengambil  langkah-langkah nyata 

untuk  mencapai tujuannya.  Proses  pengambilan 

keputusan  ini tentu memerlukan  data  atau  infor- 

masi yang sesuai dengan  arah  yang sejalan den- 

gan kemungkinan  pengembangan lembaga induk 

melalui data  atau  informasi yang tepat.  Seorang 

kepala perpustakaan diharapkan dapat  mengam- 

bil keputusan   yang  tepat,  untuk  meningkatkan 

kualitas pencapaian program-program Perpusta- 

kaan Perguruan  Tinggi yang dia pimpin. 

Kemudian  peningkatan kemampuan tenaga 

pengelola  atau  pustakawan yang dimiliki harus 

lebih diperhatikan, jangan  sampai  yang duduk 

di perpustakaan justru tidak mengerti akan 

pentingnya perpustakaan, misalnya dalam 

memberikan  pelayanan kepada  pengguna tidak 

ramah,  tidak  santun  dan  kualitas  pendidikan- 

-
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tual seperti mahasiswa  dan dosen.  Pustakawan 

harus  tulus hati dalam  memberikan  pelayanan 

kepada   anggotanya, dan  yang  paling  penting 

adalah   pustakawan  harus  menyayangi   buku- 

buku  atau  koleksi  yang  dimiliki oleh  perpus- 

takaan,  sehingga koleksi perpustakaan akan 

senantiasa  terpelihara  dengan  baik. 

 
Pemustaka 

Berbicara  mengenai   pengguna Perpustakaan 

Perguruan  Tinggi memang  tidak sulit menjawab- 

nya. Tentu saja sivitas akademika  perguruan ting- 

gi yang bersangkutan. Untuk lebih jelasnya dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

 
Mahasiswa. 

Masyarakat   mahasiswa   di  berbagai   tingkat 

pada  lingkungan  Perguruan  Tinggi dimana  per- 

pustakaan tersebut bernaung. Mereka itulah yang 

mempunyai hak utama  untuk memanfaatkan se- 

gala fasilitas di perpustakaan. Tanpa  dituntut per- 

syaratan lebih lanjut asal seorang mahasiswa telah 

terdaftar di lingkungan perguruan tinggi bersang- 

kutan.  Minimal hanya  datang  dan  membaca  di 

tempat.  Sedangkan untuk pemanfaatannya lebih 

jauh mereka  dikenakan  persyaratan administratif 

ringan yang sifatnya pengamanan dan ketertiban. 

Sebab perpustakaan itu mahal harganya. 

 
Dosen 

Kelompok masyarakat  pengguna ini meskip- 

un  jumlahnya  tidak  sebanyak  mahasiswa,  na- 

mun secara fungsional mereka mempunyai 

potensi yang besar terhadap pemanfaatan per- 

pustakaan. Sebagai staf akademik tentu banyak 

berhubungan langsung dengan bahan  informasi 

yang tepat  untuk  mempersiapkan perkuliahan- 

mengajar. Kegiatan penelitian yang memang 

sudah   menjadi   salah   satu   pekerjaan   dosen, 

sangat  banyak  membutuhkan informasi kepus- 

takaan. 

 
Tenaga  teknis non  edukatif 

Kelompok  masyarakat   ini  juga  dikenal  se- 

bagai karyawan administrasi. Tugasnya ialah 

membantu dan menunjang kelancaran kerja 

organisai atau lembaga.  Karena sifat peker- 

jaannya  yang tidak terlalu banyak  memerlukan 

kemampuan profesional  yang memerlukan  pe- 

mikiran optimal.  Dalam  arti bahwa  kegiatanya 

lebih banyak bersifat rutin. Kelompok pengguna 

ini pada  umumnya tidak perlu mempergunakan 

bahan informasi akademik seperti yang dibu- 

tuhkan oleh mahasiswa  dan dosen maupun staf 

fungsional lainnya. Bagi mereka cukup dise- 

diakan  bahan-bahan yang  bersifat  menghibur 

maupun bahan-bahan yang bersifat ringan. 

Tetapi  memang   ada  juga  sebagian   dari  mer- 

eka yang memiliki jiwa ilmuwan , artinya  haus 

akan bacaan akademik untuk mengembangkan 

kemampuan daya  nalarnya,   tetapi  jumlahnya 

tidak banyak. 

 
Masyarakat Bebas 

Perpustakaan pada  dasarnya terbuka untuk 

umum,  artinya tidak membatasi  kelompok peng- 

gunanya hanya dalam lingkungan sendiri saja. 

Demikian juga masyarakat  bebas  dari mana  pun 

asalnya  seperti  misalnya  dari  perguruan  tinggi 

lain. Paling tidak mereka berhak datang dan 

membaca bahan  bacaan ditempat.  Tidak diper- 

kenankan meminjamnya. 

 
Layanan  silang (inter  library loan) 

Apabila pada suatu perpustakaan seseorang 

tidak  dapat  menemukan bahan   informasi  yang 

dicarinya,  maka  perpustakaan tersebut  berusaha 

mencari   bahan   tersebut   ke  perpustakaan   lain 

yang lebih lengkap.  Bukan orang perorang  yang 

meminjam  secara langsung kepada  perpustakaan 

terakhir itu, tetapi perpustakaan pertamalah yang 

meminjamnya. Inilah yang disebut dengan  silang 

pinjam antar perpustakaan. 

Demikian sedikit banyak pembahasan menge- 

nai siapa saja yang berhak menggunakan Perpus- 

takaan Perguruan  Tinggi, serta apa saja yang bisa 

didapatkan di perpustakaan tersebut. 

 
Kesimpulan 

Pada  dasarnya Perpustakaan Perguruan 

Tinggi  merupakan  sebuah    pusat   pelayanan 

dan informasi. Untuk itu setiap pengunjung 

terutama  civitas akademik,  berhak  mengetahui 

palayanan dan  informasi apa  saja  yang  dapat 

diperoleh di Perpustakaan Perguruan  Tinggi 

Tersebut. sehingga nantinya para pengguna 

perpustakaan benar-benar dapat merasakan 

manfaat  dari keberadaan sebuah  Perpustakaan 

Perguruan  Tinggi yang  ada  dilingkungan  studi 
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mereka.  Keberlangsung  berbagai  bentuk kegia 

tan  di sebuah  Perpustakaan Perguruan   Tinggi 

sangat  tergantung  kepada  berbagai  unsur yang 
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saling berkaitan sehingga bermanfaat untuk 

banyak  pihak. Adanya Koleksi, tenaga,  tempat, 

sistem, dan  peralatan  bersatu  dalam  kesepaka- 

tan untuk  menyajikan  informasi sesuai dengan 

permintaan pengguna (user) perpustakaan. Se- 

hingga hasil yang dicapai juga lebih optimal. 
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